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Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel Ekstrak Daun Sungkai 
(Peronema Canescens Jack) terhadap Streptococcus 

pyogenes Secara In Vitro 

 Elsa Trinovita1,2*, Friskilla Andia Fiska1, Natalia Sri Martani1 

Abstract: Impetigo is a disease that often attacks children caused by infection with 
Streptococcus pyogenes. The increasing resistance of bacteria to antibiotics is an 
excellent opportunity to utilize secondary metabolite compounds in plants in 
Indonesia, especially those that grow in Central Kalimantan, namely the sungkai 
leaves (Peronema canescens Jack). The sungkai leaves (Peronema canescens Jack) 
have secondary metabolite compounds, namely flavonoids, alkaloids, phenolics, 
saponins, tannins, steroids, and triterpenoids, which can inhibit bacterial growth. This 
study aims to determine the antibacterial activity of sungkai leaf extract gel 
preparations (Peronema canescens Jack) against Streptococcus pyogenes. The 
sungkai leaf extraction used the maceration method with 96% ethanol solvent. 
Several treatment groups in this study were the sungkai leaf gel group 2% (F1), 4% 
(F2), 8% (F3), the positive group (Mupirocin 2%), and the negative group (Na-CMC 
1%). Then, tests were carried out to evaluate the physical properties of the gel 
preparation, including organoleptic tests, pH, homogeneity, spreadability, and 
adhesiveness. Evaluation of antibacterial activity on Streptococcus pyogenes using the 
well method by measuring the diameter of the inhibition zone. This research shows 
that all groups of sungkai leaf extract gel preparations (Peronema canescens Jack) 
met the requirements for the property evaluation test. Group F3 (8% concentration) 
showed antibacterial activity with the largest inhibition zone diameter, namely an 
average inhibition zone with a diameter of 19.18 mm. It can concluded that the gel 
preparation of sungkai leaf extract (Peronema canescens Jack). 
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Abstrak: Impetigo merupakan penyakit yang sering menyerang anak-anak 
yang disebabkan oleh infeksi bakteri Streptococcus pyogenes. Meningkatnya 
resistensi bakteri terhadap antibiotik merupakan peluang besar untuk 
memanfaatkan senyawa metabolit sekunder pada tanaman di Indonesia 
khususnya yang tumbuh di Kalimantan Tengah yaitu daun sungkai (Peronema 
canescens Jack). Daun sungkai (Peronema canescens Jack) memiliki senyawa 
metabolit sekunder yaitu flavonoid, alkaloid, fenolik, saponin, tanin, steroid dan 
triterpenoid yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri sediaan gel ekstrak daun 
sungkai (Peronema canescens Jack) terhadap Streptococcus pyogenes. Proses 
ekstraksi daun sungkai dilakukan dengan menggunakan metode maserasi 
dengan pelarut etanol 96%. Beberapa kelompok perlakuan pada penelitian ini 
adalah kelompok gel daun sungkai 2%(F1), 4%(F2), 8%(F3), kelompok positif 
(Mupirocin 2%) dan kelompok negatif (Na-CMC 1%). Lalu dilakukan uji 
evaluasi sifat fisik sediaan gel meliputi uji organoleptis, pH, homogenitas, daya 
sebar, dan daya lekat. Evaluasi pada aktivitas antibakteri pada Streptococcus 
pyogenes menggunakan metode sumuran dengan mengukur diameter pada 
zona hambatHasil penelitian ini menunjukkan seluruh kelompok formulasi 
sediaan gel ekstrak daun sungkai (Peronema canescens Jack) memenuhi syarat 
uji evaluasi sifat. Kelompok F3 (konsentrasi 8%) menunjukklan aktivitas 
antibakteri dengan diameter zona hambat terbesar yaitu rata-rata zona hambat 
dengan diameter 19,18 mm. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sediaan gel 
ekstrak daun sungkai (Peronema canescens Jack) memiliki aktivitas antibakteri 
dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus pyogenes. 

Kata kunci: antibakteri, gel, Peronema canescens Jack, Streptococcus pyogenes 
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Pendahuluan 

Penyakit infeksi kulit merupakan salah satu 
penyebab tingginya angka morbiditas pada anak. 
Penyakit infeksi kulit sering dijumpai pada anak 
karena sistem pertahanan tubuh dikulit belum 
cukup matang sehingga daya tahan kulit terhadap 
serangan kuman patogen belum sesempurna 
orang dewasa (1). Impetigo adalah infeksi bakteri 
superfisial yang menular pada kulit yang paling 
umum pada anak sering terjadi pada usia 1 hingga 
4 tahun. Streptococcus beta hemolitikus grup A 
(Streptococcus pyogenes) merupakan bakteri 
gram positif yang menjadi salah satu bakteri 
penyebab impetigo. Impetigo terdiri dari 2 tipe, 
yaitu impetigo bulosa dan impetigo 
nonbulosa/krustosa/kontagiosa (2). 

Peningkatan resistensi bakteri terhadap 
antibiotik menjadi peluang besar untuk 
memanfaatnya senyawa metabolit sekunder pada 
tanaman yang ada di Indonesia (3). Salah satu 
tanaman obat yang ada di Indonesia adalah 
tanaman sungkai (Peronema canescens Jack) yang 
banyak tumbuh di Kalimantan. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
membuktikan bahwa ekstrak daun sungkai 
berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri 
karena mengandung senyawa metabolit sekunder 
yaitu alkaloid, flavonoid, fenolik, saponin, tanin, 
steroid dan triterpenoid (4). 

Zona hambat yang terbentuk terhadap bakteri 
Escherichia coli dipengaruhi oleh kandungan 
senyawa aktif pada daun sungkai (5). Selain itu, 
pada penelitian lainnya menunjukkan aktivitas 
antibakteri sediaan gel antiseptik berbahan aktif 
4 % fraksi ekstrak etanol daun sungkai (Peronema 
canescens Jack) mampu menghambat bakteri 
Staphylococcus aureus, Salmonela thyposa, 
Escherichia coli dan Bacillus subtilis (6).  

Formulasi dibuat dalam bentuk sediaan gel 
dengan tujuan sebagai alternatif antibiotik 
topikal. Perawatan topikal memungkinkan 
konsentrasi obat langsung menyerap ke 
permukaan yang terinfeksi (7). Gel merupakan 
sediaan yang memiliki kandungan air yang paling 
tinggi sehingga meningkatkan hidrasi dari 
membran stratum korneum. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi permeasi obat melalui 
membran stratum korneum adalah kondisi 
stratum korneum yang terhidrasi (8). 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu 
dilakukan penelitian untuk mendapatkan 
aktivitas antibakteri sediaan gel ekstrak daun 
sungkai (Peronema canescens Jack) dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus 
pyogenes. 

Bahan dan Metode 

Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah daun sungkai yang diperoleh di Desa 
Tumbang Manjul, Kecamatan Seruyan Hulu, 
Kabupaten Seruyan, etanol 96% (Brataco), NaCl 
0,9% (Otsuka), mupirocin cream 2% (Etercon 
Pharma), media blood agar, Muller Hilton Agar 
(MHA), mikroba uji Streptococcus pyogenes ATCC 
19615. Bahan-bahan penyusun gel (Na-CMC, 
propilen gligkol, gliserin, aquades). 

Alat 

Beberapa alat yang digunakan pada penelitian 
ini adalah autoclave (JIBIMED®), neraca analitik 
(RADWAG), rotary vacuum evaporator (HAHN 
SHIN®), jangka sorong (TRICLE BRAND®), 
inkubator Memmert®), waterbath (Memmert®), 
medical sterilizer (elitech®). 

Metode 

Determinasi Tanaman 

Sampel tanaman sungkai dilakukan 
determinasi di Laboratorium FMIPA Universitas 
Lambung Mangkurat. 

Tahapan Preparasi Simplisia 

Daun sungkai diperoleh dari Desa Tumbang 
Manjul, Kecamatan Seruyan Hulu, Kabupaten 
Seruyan, Kalimantan Tengah. Selanjutnya daun 
sungkai tersebut dicuci hingga bersih dan 
dikeringkan dibawah sinar matahari secara tidak 
langsung dengan ditutup dengan kain putih dalam 
waktu 3-4 hari. Setelah daun dinyatakan kering, 
dihaluskan menggunakan blender dan dilakukan 
proses pengayakan dengan menggunakan ayakan 
mesh ukuran 60. Serbuk simplisia yang telah 
halus disimpan dalam wadah yang kering, bersih 
dan tertutup rapat. 
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Tahapan Ekstraksi dengan Metode Maserasi 

Sebanyak 250 g simplisia dimasukkan ke 
dalam toples bersama dengan etanol 96 % hingga 
terendam seluruhnya. Perendaman dilakukan 
selama 3x24 jam sambil sekali diaduk dan 
diletakkan pada tempat yang terlindung dari 
sinar matahari. Lalu disaring dan perolehan hasil 
maserat ditampung. Ampas dilakukan proses 
maserasi dan ulangi hal ini hingga tiga kali. 
Setelah itu hasil gabungan maserat dilakukan 
pemekatan dengan menggunakan alat rotary 
vacum evaporator pada suhu 60ºC. 

Skrining Fitokimia  

Skrining fitokimia pada ekstrak daun sungkai 
dilakukan pemeriksaan secara kualitatif dan 
kuantitatif.  

Uji Fitokimia Kualitatif 

Uji Alkaloid 

Sedikit sampel ekstrak di tambahkan dengan 
sedikit HCl 1 %, lalu tambahkan 1 mL pereaksi 
mayer. Timbulnya endapan atau kekeruhan 
menandakan adanya senyawa alkaloid (9). 

Uji Flavonoid 

Sedikit ekstrak dicampur dengan serbuk 
magnesium dan beberapa tetes HCl pekat. 
Timbulnya warna pink, magenta dan jingga 
menandakan adanya senyawa flavonoid (9). 

Uji Tanin 

Sedikit ekstrak ditambahkan 10 ml aquades 
lalu didihkan. Tambahkan beberapa tetes FeCl3. 
Timbulnya warna hijau kecoklatan atau hitam 
kebiruan menandakan adanya senyawa tannin 
(9). 

Uji Saponin 

Sedikit ekstrak ditambahkan 10 ml aquades 
lalu kocok kuat selama 30 detik. Timbulnya busa 
yang stabil menandakan adanya senyawa saponin 
(9). 

Uji Fenolik 

Campurkan ekstrak 0,1 g dengan 20 ml 
metanol 70%. Larutan yang dihasilkan diambil 

sebanyak 1 ml kemudian ditambahkan 2 tetes 
larutan FeCl3 5 %. Timbulnya warna hijau atau 
hijau kebiruan menandakan adanya senyawa 
fenolik (9). 

Uji Terpenoid 

Sedikit ekstrak ditambahkan sedikit asetat 
anhidrat dan 1 tetes H2SO4 (pereaksi Liberman 
Buchard). Timbulnya warna merah kecoklatan 
atau cincin pink kecoklatan menandakan adanya 
senyawa terpenoid (10). 

Uji Steroid 

Ekstrak ditambah pereaksi Liebermann-
Bouchard (asam asetat anhidrat-H2SO4). 
Timbulnya warna menjadi merah kecoklatan 
menandakan adanya senyawa steroid (11). 

Uji Fitokimia Kuantitatif 

Uji Alkaloid 

Sampel uji sebanyak ± 100 mg ditambahkan 
dengan 5 ml HCl 2 N, kocok lalu cuci larutan 
dengan 10 ml kloroform sebanyak 3 kali dalam 
corong pisah. Buang fase kloroform dan netralkan 
larutan dengan menambahan NaOH 0,1 N. 
Kemudian tambahkan 5 ml larutan BCG dan 5 ml 
buffer fosfat. Ekstraksi larutan dengan 5 ml 
kloroform, aduk menggunakan pengaduk magnet 
dengan kecepatan 500 rpm selama 15 menit. 
Mengulang ekstraksi dengan kloroform sebanyak 
2 kali dan kumpulkan fase kloroform. 
Evaporasikan dengan gas nitrogen, kemudian 
ditambahkan dengan kloroform hingga volume 5 
ml. Absorbansi dibaca pada panjang gelombang 
470 nm (12). 

Uji Flavonoid 

Sebanyak 0,10 g sampel uji dan ditambahkan 
2 ml HCl 4 N. Masukan ke autoklaf selama 2 jam 
dengan suhu 110ºC. Dinginkan, lalu ektraksi 
dengan eter, masukkan dalam tabung reaksi 10 
ml. Uapkan eter, kemudian keringkan dengan gas 
N2. Ditambahkan 0,3 ml natrium nitrit 5%. Setelah 
5 menit tambahkan 0,6 ml aluminium klorida 
10%, tunggu 5 menit, lalu tambahkan 2 ml NaOH 
1 M. Kemudian ditambahkan dengan aquades 
hingga 10 ml. Dilakukan pengenceran sebanyak 
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25x. Absorbansi dibaca pada panjang gelombang 
510 nm (12). 

Uji Tanin 

Sebanyak 500 mg sampel dimasukkan ke 
dalam erlenmeyer, lalu ditambahkan 50 mL 
aquades, diaduk menggunakan pengocok 
mekanik selama 1 jam. Setelah itu larutan 
disaring dan dimasukkan ke dalam labu ukur 50 
mL dan ditambahkan air hingga tepat tanda batas. 
Kemudian dipipet 5 mL filtrat ditambah 0,8 mL 
kalium heksasianoferrat (III) 0,008 M dalam 0,1 N 
asam klorida dan 0,8 mL ferriklorida 0,1 M dalam 
0,1 N asam klorida. Kemudian didiamkan, lalu 
diukur absorbansinya (λ = 420 nm) dengan 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis (13). 

Uji Saponin 

Masukan sampel 0,25 g ke dalam labu ukur 25 
ml. Tambahkan aquades sebanyak sepertiga 
volume labu ukur. kocoknya selama 2 jam. saring 
suspensi yang dihasilkan. Menotolkan filtrate ke 
dalam lempeng TLC sebanyak 5 μl. Membuat 
standar saponin 100 ppm dan menotolkannya 
sebanyak 5 μl. Mengelusi campuran tersebut 
dengan eluen CHCl3 : etanol: etil asetat selama 45 
menit. Ukur dengan scanner TLC pada panjang 
gelombang (λ) 301 nm (14). 

Uji Fenolik 

Sebanyak 2 g sampel ditambah 300 ml 
dietileter, lalu disoklet selama 2 jam untuk 
menghilangkan lemaknya. Setelah itu sampel 
sampel bebas lemak tersebut ditambahkan 50 ml 
dietileter dan dididihkan selama 10 menit, 
kemudian disaring. 5 ml ekstraknya ditambahkan 
10 ml aquades, 2 ml ammonium hidroksida pekat, 
dan 5 ml n-butanol, dikocok lalu didiamkan 
hingga terbentuk dua fase dan sampai timbul 
warna. Kemudian diukur absorbansinya (λ = 255 
nm) dengan menggunakan spektrofotometer UV-
Vis (13). 

Uji Terpenoid 

Sebanyak 100 mg sampel dimasukkan ke 
dalam botol kemudian direndam dalam 9 ml 
etanol selama 24 jam, kemudian disaring dan 
diambil filtratnya. Filtrat dipisahkan kemudian 
diekstraksi menggunakan 10 ml pelarut 
petroleum eter menggunakan corong pisah. 
Ekstrak petroleum eter yang diperoleh diuapkan 
dan hasil (%) dari total kandungan terpenoid 
diukur dengan rumus (wi-wf/wi×100) (15). 

Uji Steroid 

Sebanyak 1 ml ekstrak dipindahkan ke dalam 
labu ukur 10 ml. Tambahkan asam sulfat (4N, 
2ml) dan besi (III) klorida (0,5% b/v, 2 ml, 
kemudian kalium larutan heksasianoferat (III) 
(0,5% b/v, 0,5 ml). Campuran dipanaskan dalam 
penangas air pada 70 ± 2ºC selama 30 menit 
dengan sesekali dikocok dan diencerkan sampai 
tanda batas. Absorbansi diukur pada 780 nm 
terhadap blanko reagen (16). 

Tahapan Pembuatan Sediaan Gel  

Formulasi ekstrak daun sungkai dibuat pada 
berbagai konsentrasi (Tabel 1).  

Uji Evaluasi Sediaan Gel 

Beberlapla tlahlap pladla uji evlalulasi sedilalan gel 
seblaglai berikut.  

Uji Organoleptis 

Diuji seclarla visulal denglan menglamlati bentuk, 
wlarnla, dlan blau dlari sedilalan gel ekstrlak dlaun 
sungklai (Gambar 1) (17). 

Uji Homogenitas 

Diuji denglan clarla gel ekstrlak dlaun sungklai 
ditimblang seblanylak 0,1 gr llalu diletlaklan pladla 
sekeping klacla trlansplarlan kemudilan diletlaklan 
sekeping klacla dilatlasnyla llalu dilamlati. Homogen 
billa tidlak ladla butirlan klaslar (17).

Tabel 1. Perbandingan Formulasi Sediaan Gel 

Komposisi  Formulasi (b/v)  
 F1 F2 F3 

Ekstrak daun sungkai 0,5 g 1 g 2 g 
Na-CMC 0,25 g 0,25 g 0,25 g 
Gliserin 2,5 ml 2,5 ml 2,5 ml 

Propilen glikol 1,25 ml 1,25 ml 1,25 ml 
Aquades Ad 25 ml lAd 25 ml lAd 25 ml 
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Gambar 1. Hasil Uji Organoleptis 

(Keterangan : F1 : Formulasi gel 2%; F2 : Formulasi gel 4%; F3 : Formulasi gel 8%) 
 

Uji pH 

Diuji seclarla mlanulal ylaitu denglan 
menggunlaklan kertlas pH indiklator universlal 
ditentuklan denglan memblandingklan wlarnla pladla 
stlandlar wlarnla pH ylang tellah ditetlapklan (17). 

Uji Daya Sebar 

Diuji denglan menggunlaklan dula lempenglan 
klacla, gel ekstrlak dlaun sungklai ditimblang 
seblanylak 0,5 g pladla lempenglan klacla. Llalu 
diletlaklan sekeping lempenglan klacla dilatlasnyla dlan 
diberi beblan 150 g llalu diukur dlayla seblarnyla 
pladla permuklalan klacla (17). 

Uji Daya Lekat 

Diuji denglan clarla meletlaklan gel 0,05 g dilatlas 
gellas objek ylang tellah ditentuklan lulasnyla. 
Kemudilan letlakklan gellas objek ylang llain dilatlas 
gel tersebut dlan diteklan denglan beblan 1 kg 
sellamla 5 menit, setellah itu beblan dileplasklan. 
Perhlatiklan wlaktu slalat kedula gellas objek terleplas, 
jikla lebih dlari 1 detik berlarti memenuhi sylarlat 
(18). 

Uji Aktivitas Antibakteri Metode Sumuran 

Suspensi blakteri diambil dan digoreskan 
dengan menggunlaklan cotton bud steril pladla 
medila laglar ylang sudlah dibulat. Lalu dibulat lubang 
sumurlan pladla medila laglar denglan dilameter 5 mm. 
dan setilap sumurlan dimlasukklan sedilalan gel 
ekstrlak dengan berbagai konsentrlasi ylang sudlah 
ditentuklan, kontrol positif, dlan kontrol neglatif 
seblanylak 50 µl (19). Kemudilan seluruh clawlan 

laglar diinkublasi dlallam inkublator pladla suhu 37° C 
sellamla 24 jlam. lAktivitlas lantimikrobla laklan 
terlihlat berupla zonla bening di sekitlar sumurlan. 
Beslarnyla zonla bening diukur denglan 
menggunlaklan jlangkla sorong denglan clarla 
mengukur jlarlak dlari tepi sumur uji ke blatlas 
lingklarlan zonla bening. Uji laktivitlas lantiblakteri 
dillakuklan seblanylak 5 klali pengullanglan (4)(20). 

Uji Statistika 

Dlatla dilanlalisis dengan software IBM SPSS 
versi 23. Dlatla dilakukan uji normlalitlas dan uji 
homogenitlas. Selanjutnya, data dianalisa 
menggunakan uji Krusklal-Wlallis yang dillanjutklan 
denglan uji pos-hoc Mlann-Whitney (21).  

 
Hasil dan Diskusi 

Perolehlan rendemen ekstrlak dlaun sungklai 
sebeslar 12,108%. Hal ini menunjukan perolehan 
rendemen ekstrak dengan metode maserasi ini 
lebih tinggi daripada hasil yang didapatkan dalam 
penelitian sebelumnya dengan metode maserasi 
diperoleh rendemen ekstrak sebesar 7,28% (22). 
Nilai rendemen yang tinggi menunjukkan 
banyaknya senyawa bioaktif yang terkandung di 
dalamnya (23). 

Hlasil uji fitokimila ekstrak daun sungkai 
secara kualitatif (Tabel 2). Hasil fitokimia 
kuantitatif pada ekstrak daun sungkai 
menunjukkan adanya senyawa fllavonoid, 
lalklaloid, fenolik, slaponin, tlannin, steroid, dlan 
triterpenoid (Tabel 3). 

 

 

 

F1 F2 F3 
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Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia Kualitatif Ekstrak Daun Sungkai 

 

Tabel 3. Hasil Uji Fitokimia Kuantitatif Ekstrak Daun Sungkai 

Parameter Kadar Senyawa Fitokimia Daun Sungkai 
Slaponin (%) 45,867±0,462 

lAlklaloid (%) 67,967±0,416 
Fllavonoid (mg/ml) 225,417±0,289 

Tlanin (mg/ml) 0,841±0,011 
Triterpenoid (mg/ml) 579,467±2,517 

Steroid (mg/ml) 55,013±0,298 
Fenolik (mg/ml) 73,156±0,038 

Pladla penelitilan ini ekstrlak dlaun sungklai dibulat 
dlallam bentuk sedilalan gel. Formullasi sedilalan gel 
pladla penelitilan menggunlaklan Nla-CMC, gliserin, 
propilenglikol, dlan laquladest ylang ditlamblahklan 
ekstrlak dlaun sungklai sesulai dengan masing-
masing konsentrasi pada formullasi ylang tellah 
ditentuklan ylaitu F1, F2, F3.  

Nlatrium klarboksimetil selulosla (Nla-CMC) 
digunlaklan seblaglai blasis gel. Pengaruh Nla-CMC 
dlallam menlaikklan dlayla seblar lebih baik 
diblandingklan denglan Clarbopol 940 klarenla Nla-
CMC memiliki nillai koefisien ylang lebih tinggi. 
Nillai koefisien  ylang  tinggi  lartinyla  memiliki 
penglaruh  ylang  lebih  beslar (24). Gliserin dlan 
propilenglikol digunlaklan seblaglai humektlan 
klarenla gliserin dlan propilenglikol dlaplat mengiklat 
lair pladla sedilalan laglar tidlak mengulap dlan menjladi 
pelemblab pladla kulit (25). Aquades merupakan 
pelarut yang sangat baik karena memiliki 
berbagai senyawa organik netral yang cepat larut 
(26). 

Hlasil penglamlatlan uji orglanoleptik pladla 
wlarnla dlan blau mlasing-mlasing formullasi 
memiliki wlarnla dlan blau ylang berbedla (Tabel 4). 
Semlakin blanylak ekstrlak ylang terklandung 
didlallam formullasi mlakla semlakin peklat/gellap 

wlarnla dlari gel dlan semlakin dominlan/kulat blau 
pladla gel tersebut (27). Hlasil pH pladla seluruh 
konsentrlasi memenuhi kriterila pH kulit (Tabel 
5). Nillai pH sedilalan gel ylang memenuhi kriterila 
pH kulit ladlallah 4,5-6,5. pH suatu sediaan 
bergantung dari komponen penyusun sediaan 
tersebut. Nilai Ph juga menjadi faktor penentu 
kestabilan dari suatu sediaan (28). Nilai pH harus 
diperhatikan untuk mencegah efek dari sediaan 
tersebut ketika diaplikasikan agar tidak 
mengiritasi kulit. Nilai pH yang terlalu asam dapat 
menyebabkan iritasi pada kulit dan bila terlalu 
basa dapat menyebabkan kulit bersisik. Nilai pH 
yang didapat dari masing-masing formulasi gel 
sesuai dengan pH kulit sehingga aman untuk 
pemakaian (29). 

Hlasil uji homogenitlas pladla seluruh 
konsentrlasi memenuhi kriterila (Tabel 6) klarenla 
terlihlat tidlak ladlanyla butirlan klaslar. 
Tujuannya untuk mengetahui apakah bahan-
bahan dalam formulasi tersebut tercampur 
merata atau tidak. Sediaan yang homogen akan 
menghasilkan kualitas yang baik karena 
menunjukkan seluruh komponen tercampur 
secara merata. Sediaan gel pada penelitian ini 
pada setiap formulasi menunjukkan warna yang 
merata dan tidak adanya butiran kasar, sehingga

Parameter Hasil Reaksi 

Fenolik + Terbentuk wlarnla hijlau 
Saponin + Terbentuk buih ylang stlabil 
Alkaloid + Terbentuk dula llapislan 

Flavonoid + Terbentuk wlarnla merlah tula 
Tanin + Wlarnla hijlau kecokllatlan 

Steroid + Wlarnla hijlau tula menjladi merlah 
jinggla 

Triterpenoid + Terblantuk dula llapislan ladla endlaplan 
cokllat 
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Tabel 4. Hasil Uji Organoleptis 

Kelompok Perlakuan Warna Aroma Bentuk 
F1  Hijau kecokelatan Khas daun sungkai Sediaan semi solid (gel) 
F2  Hijau kecokelatan Khas daun sungkai Sediaan semi solid (gel) 
F3  Hijau kecokelatan Khas daun sungkai Sediaan semi solid (gel) 

Keterangan : 
F1 : Formulasi sediaan gel konsentrasi 2% 
F2 : Formulasi sediaan gel konsentrasi 4% 
F3 : Formulasi sediaan gel konsentrasi 8% 

 
Tabel 5. Hasil Uji pH 

Kelompok Perlakuan pH 
F1 6 
F2 6 
F3 5 

Keterangan : 
F1 : Formulasi sediaan gel konsentrasi 2% 
F2 : Formulasi sediaan gel konsentrasi 4% 
F3 : Formulasi sediaan gel konsentrasi 8% 

 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

Kelompok Perlakuan Homogenitas 

F1 Homogen 
F2 Homogen 
F3 Homogen 

Keterangan : 
F1 : Formulasi sediaan gel konsentrasi 2% 
F2 : Formulasi sediaan gel konsentrasi 4% 
F3 : Formulasi sediaan gel konsentrasi 8% 

 

dapat disimpulkan seluruh formulasi memiliki 
homogenitas yang baik (30). Hlasil uji dlayla leklat 
pladla seluruh konsentrlasi (Tabel 7) memenuhi 
kriteria klarenla memiliki dlayla leklat lebih dlari 1 
detik. Daya lekat dipengaruhi oleh penggunaan 
jenis dan jumlah gelling agent yang digunakan. 
Sifat umum sedian gel adalah mampu melekat 
pada permukaan kulit dalam waktu yang cukup 
lama. Semakin tinggi daya lekat maka semakin 
baik sediaan gel tersebut karena semakin banyak 
pelepasan zat aktif dari sediaan gel tersebut (31). 

Hlasil uji dlayla seblar semula konsentrlasi 
memiliki nillai dlayla seblar ylang blaik (Tabel 8). 
Dlayla seblar sedilalan gel ylang blaik ladlallah 5-7 cm 
(32). Daya sebar berhubungan dengan viskositas 
suatu sediaan, sediaan yang memiliki viskositas 
lebih besar akan menghasilkan daya sebar yang 
kurang. Uji daya sebar bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar kemampuan gel 

menyebar pada kulit (33). Daya sebar dapat 
mempengaruhi absorbsi obat dan kecepatan zat 
aktif meresap pada tempat pemakaian. Daya 
sebar yang baik akan memberikan kemudahan 
dalam mengaplikasikan sediaan di permukaan 
kulit dan penyebaran zat aktif pada kulit menjadi 
lebih merata sehingga efek kerja bahan aktif 
menjadi lebih optimal (34).  

Penelitilan ini menunjuklan ladlanyla laktivitlas 
lantiblakteri terlihlat dlari terbentuknyla zonla 
hlamblat ylaitu ditlandlai denglan zonla bening 
disekitlarlan sumurlan. Hlasil pengukurlan zonla 
hlamblat formullasi sedilalan gel ekstrlak dlaun 
sungklai terhladlap blakteri Streptococcus pyogenes 
(Tabel 9). Hlasil penelitilan ini menunjuklan 
ladlanyla laktivitlas lantiblakteri terlihlat dlari 
terbentuknyla zonla hlamblat ylaitu ditlandlai denglan 
zonla bening disekitlarlan sumurlan. 
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Tabel 7. Hasil Uji Daya Lekat 

Kelompok Perlakuan Daya Lekat 

F1 >1 detik 
F2 >1 detik 
F3 >1 detik 

Keterangan : 
F1 : Formulasi sediaan gel konsentrasi 2% 
F2 : Formulasi sediaan gel konsentrasi 4% 
F3 : Formulasi sediaan gel konsentrasi 8% 

Tabel 8. Hasil Uji Daya Sebar 

Kelompok Perlakuan Daya Sebar 

F1 6,5 cm 

F2 6,4 cm 

F3 6,3 cm 

Keterangan : 
F1 : Formulasi sediaan gel konsentrasi 2% 
F2 : Formulasi sediaan gel konsentrasi 4% 
F3 : Formulasi sediaan gel konsentrasi 8% 

 
Tabel 9. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat 

Kelompok Diameter zona hambat (mm) (Mean ± SD) 
F1 12,06±1,11 la,b 

F2 16,16±1,38 la,b 

F3 19,18±1,76 la,b 

K+ 48,34±2,63 b 

K- 0,00 la 

Keterangan :  
F1 : Formulasi sediaan gel konsentrasi 2% 

F2 : Formulasi sediaan gel konsentrasi 4% 

F3 : Formulasi sediaan gel konsentrasi 8% 

K+ : Kelompok positif (Mupirocin cream 2 %) 

K- : Kelompok negatif (Na-CMC 1 %) 

a : Nilai p<0,05. Hal ini menunjukkan F1,F2,F3 dan K- adanya perbedaan bermakna dibandingkan 
dengan K+ 

b  : Nilai p<0,05. Hal ini menunjukkan F1,F2,F3 dan K+ adanya perbedaan bermakna dibandingkan 
dengan K- 

 

 
Gambar 2. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat  

(Keterangan : F1 : Formulasi 2%; F2 : Formulasi 4%; F3 : Formulasi 8%;         : Zona bening/zona hambat;        : Lubang sumuran)

Semlakin beslar konsentrlasi ekstrlak ylang 
digunlaklan mlakla aktivitlas lantiblakteri ylang 
dihlasilklan laklan semlakin beslar  jugla ylaitu 
ditlandlai denglan semlakin beslarnyla zonla bening 

(35). Kelompok F1 menunjukkan rlatla-rlatla zonla 
hlamblat dengan nilai mean±SD sebesar 12,6 ± 
1,11, F2 menunjukkan rlatla-rlatla zonla hlamblat 
dengan nilai mean±SD sebesar 16,16 ± 1,38, F3 
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menunjukkan rlatla-rlatla zonla hlamblat denglan nilai 
mean±SD sebesar 19,18 ± 1,76. Hlal ini 
menunjuklan blahwla kelompok F1, F2, F3 
termlasuk klategori zonla hlamblat kulat (35). 
Kelompok K+ (Mupirocin cream 2 %) memiliki 
dilameter zonla hlamblat ylang slanglat kulat ylaitu 
denglan nilai mean ± SD sebesar 53,34 ± 2,63. 

Senylawla metlabolit sekunder memiliki 
meklanisme kerjla  ylang berbedla-bedla. Meklanisme 
kerjla fenolik ylaitu denglan mengglanggu struktur 
tigla dimensi dlari protein blakteri sehinggla 
struktur menjladi laclak, protein laklan 
terdenlaturlasi, dlan laktivitlas biologis menjladi 
ruslak, sehinggla menyeblabklan pertumbuhlan 
blakteri terhenti.(36) Meklanisme kerjla slaponin 
denglan clarla mengglanggu teglanglan permuklalan 
dinding sel blakteri sehingga zlat lantiblakteri 
denglan mudlah mlasuk ke dlallam sel blakteri. 
Akibatnya metlabolisme sel pada bakteri menjadi 
terganggu sehinggla blakteri menjladi mlati (37).  

Kerjla fllavonoid dengan menghlamblat sintesis 
laslam nuklelat, menghambat fungsi membran 
sitoplasma dan menghambat metabolisme energi 
dari bakteri. Meklanisme penghlamblatlan tlanin 
terjladi pladla slalat dinding blakteri ylang tellah lisis 
lakiblat senylawla slaponin dlan fllavonoid, 
memudlahklan tlanin mlasuk ke dlallam sel blakteri 
dlan mengkolagullase protopllasmla sel blakteri (37). 
Meklanisme lalklaloid seblaglai lantiblakteri ylaitu 
denglan clarla mengglanggu komponen penyusun 
peptidogliklan pladla sel blakteri, sehinggla llapislan 
dinding sel tidlak terbentuk seclarla utuh dlan 
menyeblabklan kemlatilan sel tersebut (38). Kerja 
steroid denglan clarla berinterlaksi denglan 
membrlan fosfolipid sel ylang bersiflat permelabel 
terhladlap senylawla-senylawla lipofilik sehinggla 
dlaplat membulat integritlas membrlan menurun 
dlan morfologi membrlan sel berublah sehinggla 
menyebabkan sel menjadi rlapuh dlan lisis (39).  

Meklanisme triterpenoid seblaglai lantiblakteri 
denglan clarla berelaksi denglan porin pladla 
membrlan lular dinding sel blakteri dlan 
membentuk  iklatlan polimer ylang kulat sehinggla 
menglakiblatklan ruslaknyla porin. Porin meruplaklan   
pintu kelular mlasuknyla senylawla, keruslaklan inillah 
ylang mengurlangi  permelabilitlas dinding  sel  
blakteri ylang menglakiblatklan sel blakteri laklan 
kekurlanglan nutrisi dan hal ini menyebabkan   

pertumbuhlan blakteri menjadi terhlamblat hingga 
mati (40).  

Mupirocin bekerjla denglan clarla menghlamblat 
sintesis protein denglan mengiklat isoleusil-tRNlA 
sintetlase sehinggla menghlamblat laktivitlas coccus 
grlam positif seperti Stlaphylococcus dlan 
Streptococcus (41). senyawa fllavonoid memiliki 
meklanisme kerjla ylang hlampir slamla denglan 
mupirocin crelam ylaitu denglan clarla menghlamblat 
sintesis laslam nuklelat. Cincin lA dlan B berperlan 
slanglat penting dlallam iklatlan hidrogen denglan 
clarla menumpuk blasla laslam nuklelat ylang 
menghlamblat pembentuklan DNlA dlan RNlA. Letlak 
gugus hidroksil di posisi 2’,4’ latlau 2’,6’ 
dihidroksillasi pladla cincin B dlan 5,7 dihidroksillasi 
pladla cincin lA menyeblabklan terjladinyla keruslaklan 
permelabilitlas dinding sel blakteri, mikrosom, dlan 
lisosom seblaglai hlasil interlaksi lantlarla fllavonoid 
denglan DNlA blakteri (42). 

Hlasil lanlalisis dlatla dengan uji Krusklal-Wlallis 
menunjukkan nilai 0,000 (p < 0,05). Kelompok 
F1(2 %), F2(4 %), F3(8 %), dlan K- (Nla-CMC 1 %) 
berbedla signifiklan (p < 0,05) denglan kelompok 
K+ (mupirocin cream 2 %). Hal ini berarti bahwa 
masing-masing konsentrasi gel ekstrak daun 
sungkai mempunyai aktivitas antibakteri yang 
berbeda dalam membentuk zona hambat pada 
pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes 
dibandingkan mupirocin. Mupirocin merupakan 
antibiotik dan menunjukkan aktivitlas lantiblakteri 
ylang slanglat kulat diblandingklan denglan kelompok 
ekstrlak dlaun sungklai pladla berblaglai formullasi 
ylang diperlihlatklan denglan dilameter zonla hlamblat 
plaling beslar denglan nillai rlatla-rlatla 48,34 mm. 
Kelompok F1(2 %), F2(4 %), F3(8 %), dlan K+ 
berbedla signifiklan (p < 0,05) denglan K- (Nla-CMC 
1 %). Na-CMC 1 % sebagai kelompok negatif 
berperlan seblaglai blasis gel dlan tidlak memberiklan 
laktivitlas seblaglai lantiblakteri. Hal ini ylang 
ditunjukklan denglan tidlak terbentuknyla dilameter 
zonla hlamblat. Penggunaan gliserin memiliki efek 
bakterisidal yang lambat tetapi pada konsentrasi 
85 % (43). Propilenglikol konsentrasi lebih atau 
sama dengan 25 % baru akan menghambat 
pertumbuhan mikroba (44). 
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Kesimpulan 

Pladla penelitilan ini didlaplatklan kesimpullan 
blahwla sedilalan gel ekstrlak dlaun sungklai 
(Peronemla clanescens Jlack) memiliki laktivitlas 
lantiblakteri dlallam menghlamblat pertumbuhlan 
Streptococcus pyogenes denglan menggunlaklan 
metode difusi sumurlan. Kelompok F3 
(konsentrlasi 8 %) menunjukklan laktivitlas 
lantiblakteri denglan dilameter zonla hlamblat 
terbeslar ylaitu rlatla-rlatla zonla hlamblat denglan 
dilameter 19,18 mm. 
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Penulis menguclapklan terimla klasih kepladla 
Flakultlas Kedokterlan Universitlas Plallangkla Rlayla 
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